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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data mengenai pelaksanaan pembelajaran tari Yapong bagi anak 

tunagrahita kategori ringan di SLB Bina Siwi Pajangan Bantul dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

Proses pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan guru seni meliputi langkah-

langkah pembelajaran dimulai dari menetapkan materi, tujuan, fasilitas 

pembelajaran, menentukan waktu dan tempat kegiatan serta pembuatan langkah-

langkah pembelajaran. Materi pembelajaran tari yapong  meliputi tahap gerakan 

kepala, gerak ukel tangan, gerak kaki, menyesuaikan gerak tari dengan irama dan 

melakukan gerakan sesuai urutan. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan 

pembelajaran menari  adalah metode ceramah, tanya jawab dan demosntrasi. 

Kedua subjek dapat melaksanakan kegiatan tari Yapong sesuai urutan. Subjek 

mengalami hambatan dalam tahap gerak kepala dan ukel. Cara mengatasi 

hambatan yang dihadapi subjek yaitu dengan melakukan pembelajaran secara 

berulang-ulang. 
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B. Saran 

1. Bagi sekolah 

Sekolah hendaknya menambah tenaga pengajar untuk mata pelajaran kesenian agar 

lebih meningkatkan produktifitas para anak dalam bidang seni tari.  

2. Bagi Anak 

Sebaiknya anak terus belajar dan berlatih menari sendiri di rumah agar dapat dengan 

cepat mengusai materi gerak tari Yapong.  

3. Bagi Guru  

Perlunya bimbingan dan pengawasan yang intensif dan terus menerus baik dalam 

hal teori maupun praktek pendidikan tari Yapong supaya anak di SLB Bina Siwi 

Pajangan Bantul lebih mengetahui dan faham tentang materi dan tahap-tahap 

gerakan tari Yapong. 
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